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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa kini dan masa mendatang terjadi penuh perkembangan dan perubahan yang cepat dan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, antara lain perkembangan di bidang-bidang sains, tehnologi sosial, budaya, dan pergaulan dunia. Keadaan ini menunjukkan bahwa kehidupan sekarang dan mendatang penuh dengan tantangan dan persaingan.
Untuk mampu bertahan hidup serta mampu menghadapi tantangan, persaingan maka generasi muda sekarang perlu memperoleh bekal pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan kemajuan. Dengan demikian diperlukan pendidikan bermutu tinggi untuk membawa generasi muda menjadi manusia yang cerdas, ahli, terampil dan bertanggung jawab yang tinggi terhadap kemajuan bangsa dan negara. Hal ini telah tertera dalam UU No 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB II pasal 3
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka encerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Ynag Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Matematika punya peranan yang esensial untuk ilmu lain yang utama sains dan teknologi.
 Karena matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting untuk mendukung perkembangan teknologi, maka keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar matematika di sekolah perlu diperhatikan.

Melihat bahwa matematika sebagai salah satu bidang ilmu dalam dunia pendidikan. Maka matematika ini ditempatkan pada posisi yang terpenting diantara ilmu yang lainnya. Hal ini dibuktikan dengan pemberian pelajaran matematika ini diajarkan mulai sejak dini yaitu mulai dari tingkat SD sampai SMA, bahkan Perguruan Tinggi pun masih juga diberikan. Disini secara tidak langsung setiap orang dituntut untuk belajar matematika. Adapun alasan tentang perlunya belajar matematika menurut Cornelius dalam Mulyono yaitu karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, Pemerintah berusaha melakukan perbaikan-perbaikan agar mutu pendidikan meningkat, diantaranya perbaikan kurikulum, SDM, sarana dan prasarana. Perbaikan-perbaikan tersebut tidak ada artinya tanpa dukungan dari guru, orang tua murid dan masyarakat yang turut serta dalam meningkatkan mutu pendidikan. Apabila membahas tentang mutu pendidikan maka tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan yang paling fundamental. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan antara lain bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik.

Menurut Wasty dalam Setyowati (2007), pengenalan seseorang terhadap hasil atau kemajuan belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil yang sudah dicapai maka siswa akan lebih berusaha meningkatkan hasil belajarnya. 

Hasil belajar yang diharapkan biasanya berupa prestasi belajar yang baik atau optimal. Namun dalam pencapaian hasil belajar yang baik masih saja mengalami kesulitan dan prestasi yang didapat belum dapat dicapai secara optimal. Dalam peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yakni pemilihan metode belajar yang tepat bagi siswa.

Menurut Hartono dalam Ipung Yuwono, rendahnya pemerolehan belajar peserta didik secara umum disebabkan oleh metode mengajar yang digunakan guru.
 Metode yang digunakan guru tersebut akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Dalam melihat hal tersebut, diperlukan tenaga pendidik yang kreatif dan profesional yang mampu mempergunakan metode alat pengajaran yang tepat, yang akan membawa perubahan tingkah laku anak didik. Karena posisi anak didik disini sebagai benda yang digarap bukan benda mati sebagaimana yang digarap oleh pemahat, dari sini guru harus berkewajiban mengembangkan potensi peserta didik sedemikian rupa sehingga menjadi pribadi yang kreatif.
 Dengan kata lain, guru berkewajiban mengembangkan  keaktifan peserta didiknya dalam pembelajaran, dimana peserta didik diberi kebebasan untuk berpikir atau dengan kata lain peserta didik di dorong untuk belajar mandiri. Sejalan dengan ini, pembelajaran yang sesuai digunakan dalam menciptakan peserta didik yang lebih aktif dalam kegiatan belajar matematika adalah model pembelajaran problem posing, karena model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik.
Model pembelajaran problem posing adalah salah satu model pembelajaran yang dilakukan dengan meminta peserta didik untuk mengajukan masalah.
 Model pembelajaran ini memberikan kebebasan berpikir pada peserta didik. Adapun manfaat dari pengajuan soal ini diantaranya adalah dapat meningkatkan kemampuam memecahkan masalah dan sedikit menghilangkan ketakutan peserta didik terhadap matematika.
 Dengan ini, peserta didik akan merasa percaya diri dengan pengertian dan pemahamannya. Rasa percaya diri ini kemungkinan besar dapat menghilangkan ketakutan dalam dirinya. Selain itu, peserta didik mampu untuk menguasai materi secara konseptual maupun prosedural. Pemahaman konseptual mengacu pada pemahaman konsep dan kemampuan memecahkan masalah, sedangkan pemahaman prosedural mengacu pada keterampilan melakukan pengerjaan prosedural.
  
Materi pelajaran yang dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi segi empat. Pengambilan materi matematika geometri khususnya segiempat ini disebabkan geometri merupakan bagian dari matematika dan juga merupakan salah satu pelajaran yang harus dipelajari peserta didik. 

Oleh karena materi tersebut dibahas pada peserta didik kelas VII sehingga penelitian ini dirasa perlu untuk dilaksanakan pada peserta didik kelas VII dan dilaksanakan di SMPN 2 Sumbergempol, karena di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian tentang pembelajaran problem posing 
Dari uraian diatas maka timbul gagasan penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembalajaran Problem Posing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII  SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran 2010/2011”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas serta demi terwujudnya pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka peneliti memaparkan permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:
a.    Adakah pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011?
b. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011?
C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan diadakan penelitian ini:

a. Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SPMN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011. 
b. Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SPMN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011.
D. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan biasa menjadikan pengembangan ilmu pengetahuan dan untuk memperkaya khasanah ilmiah tentang model pembelajaran problem posing untuk meningkatkan hasil belajar matematika dilingkungan SMPN 2 Sumbergempol.
b. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan dalam mengmbil tindakan yang berkenaan dengan pembelajaran matematika untuk membantu meningkatkan hasil belajar. 

b. Bagi Peserta Didik
Peserta didik semakin meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan masalah serta mempunyai keberanian dalam mengemukakan pendapatnya di dalam kelas, dengan ini diharapkan hasil belajar peserta didik meningkat.
c. Bagi Guru
Guru dapat lebih mengetahui potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didiknya dan lebih menyenangkan sehingga dapat mengoptimalkan proses kegiatan belajar mengajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
d. Bagi Peneliti
Merupakan suatu pengalaman penelitian yang sangat berharga dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan.
E. Penegasan istilah
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII  SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran 2010/2011”. Agar tidak terjadi kesalah pemahaman perlu  adamya penegasan istilah baik secara konseptual maupun operasional.
1. Penegasan Konseptual

a. Pengaruh
Adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang lain)

b. Model pembelajaran problem posing
Adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan dengan meminta peserta didik untuk mengajukan suatu masalah. Yang mana bermanfaat untuk mempertinggi kemampuan dalam membuat masalah, serta memecahkan masalah dengan sedikit menghilangkan ketakutan peserta didik terhadap matematika.

c. Hasil Belajar

Adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

d. Matematika

Adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep yang berhubungan dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri.
 
e. Peserta Didik

Adalah individu manusia yang secara sadar mengembangkan potensi dirinya ( jasmani dan rohani ) melalui kegiatan belajar mengajar yang tersedia pada jenjang atau tingkat dan jenis pndidikan tertentu.
 

2. Penegasan Operasional
Secara operasional, penelitian ini meneliti pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII  SMPN 2 Sumbergempol tahun ajaran 2010/2011. Dalam penelitian ini pembelajaran problem posing dilakukan secara berkelompok, dimana peserta didik disuruh mengajukan pertanyaan. Peserta didik ini akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dan diberi tugas untuk merangkum materi. Kemudian membuat pertanyaan dari hasil rangkumannya untuk dilemparkan kekelompok lain untuk dijawab dan akhirnya dipresentasikan  di depan kelas. Hal ini bertujuan agar menjadikan peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran sehingga akan mempengaruhi pada hasil belajar.  Untuk melihat pembelajaran dengan menggunakan problem posing berhasil atau tidak, maka dilakukan penganalisisan dengan uji t. Dimana apabila thitung > ttabel maka pembelajaran yang baru diterapkan ini bisa diterima oleh peserta didik secara signifikan.
F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga bagian yaitu Bagian Awal, Bagian Inti, Bagian Akhir. 
Bagian Awal, terdiri dari: (a) halaman sampul, (b) halaman judul, (c) halaman persetujuan, (d) halaman pengesahan, (e) motto, (f) persembahan, (g) kata pengantar, (h) daftar isi, (i) daftar lampiran, dan (j) abstrak.
Bagian Inti, terdiri dari:
BAB I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah,dan (f) sistematika penyusunan skripsi.

BAB II Landasan Teori, terdiri dari: (a) belajar, (b) pembelajaran matematika, (c) model pembelajaran problem posing, (d) hasil belajar, (e) materi, (f) pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar matematika, (g) asumsi, dan (h) hipotesis.
BAB  III  Metode Penelitian, terdiri dari: (a) pola dan jenis penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) variabel penelitian, (d) data dan sumber data, (e) metode dan instrumen pengumpulan data, (f) tehnik analisis data, dan (g) prosedur penelitian.
BAB IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) definisi latar belakang keadaan obyek  (Sejarah berdirinya, Struktur Organisasi, Letak Geografis, (Visi,  Misi dan Tujuan), Jumlah peserta didik, Daftar guru dan pegawai, sarana dan prasarana di SMPN 2 Sumbergempol), (b) penyajian data hasil penelitian, analisis dat dan uji hipotesis, dan (c) Rekapitulasi dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran. Merupakan bab penutup dari beberapa bab sebelumnya yang berisikan hasil akhir penelitian yang dituangkan dalam kesimpulan dan dilanjutkan dengan saran-saran penulis kepada pihak-pihak yang bersangkutan.
Bagian Akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan, dan ( e) daftar riwayat hidup penulis.
G. Asumsi

Anggapan dasar merupakan landsan teori di dalam pelaporan hyasil penelitian. Menurut Winarso Surakhmad, anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.
 Asumsi ini berguna untuk memperkuat permasalahan, membantu peneliti dalam memperjelas menetapkan obyek penelitian, wilayah pengambilan data, intsrumen pengumpulan data.
Dalam penelitian ini diasumsikan sebagai berikut:

a. Pengelompokkan peserta didik dalam kelas dianggap heterogen, yaitu telah terdiri dari peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
b. Instrumen atau alat tes yang digunakan untuk mengambil data, dianggap telah memenuhi persyaratan tes yang baik.
c. Nilai yang telah diperoleh peserta didik dalam tes yang diadakan peneliti pada akhir ekperimen dianggap mencerminkan kemampuan peserta didik yang sesungguhnya.
d. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran problem posing adalah  suatu inovasi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman matematika peserta didik.
e. Pembelajaran matematika konvensional berakibat negatif dan tidak membelajarkan peserta didik secara bermakna.
H. Hipotesis

Setelah peneliti merumuskan dan mengadakan penelaahan yang mendalam untuk menentukan anggapan dasar kemudian peneliti merumuskan hipotesis. Peneliti mengumpulkan data-data yang berguna untuk membuktikan hipotesis berdasarkan data yang terkumpul. Peneliti akan menguji apakah hipotesis dirumuskan terbukti apa tidak. “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
“Ada pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran 2010/2011”.
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